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Sub Tema Biologi

MIGRASI VERTIKAL ZOOPLANKTON SECARA
AKUSTIK DI PERAIRAN SELAT BANGKA
PROPINSI BANGKA BELITUNG

Fauziyah', Wijopriono?, Supriyadi F.?
'Fauziyah, Ilmu Kelautan Universitas Sriwijaya.
e-mail: siti_fauzivah@vahoo.com
W ljopriono, Pusat Riset Perikanan Tangkap, Jakarta
e-mail: wijopriono@yahoo.com
*Supriyadi F. Balai Riset Perikanan Perairan Umum, Palembang
e-mail: freddv_supri@vahoo.com .

Abstrak

Penelitian migrasi zooplankton menggunakan metode hidroakustik dilaksanakan di perairan Selat
Bangka Propinsi Bangka Belitung menggunakan alat akustik Scientific Fishfinder Split Beam
Echosounder Tvpe Simrad EV 60 dan sampling plankton menggunakan Plankionnet. I'ujuan
penelitian ini adalah mendapatkan data kelimpahan dan nilai Target Strength zooplankton serta
migrasinya di dalam kolom air dalam cakupan area yang luas. Zooplankton holoplanktonik yang
ditemukan saat penelitian di perairan Selat Bangka terdiri dari dua jenis yaitu Euterping sp. dan
Hyperia sp. Berdasarkan kelas anatomi secara akustik termasuk ke dalam kelas fluid [ike.
Kelimpahan zooplankton pada malam hari rata-rata sebesar 53.124 ind/1000m° dan pada siang hari
rata-rata sebesar 189.284 ind/1000m’°. Zooplankton bermigrasi pada strata 10-20 m pada siang hari
dan menuju ke atas pada malam harj,

Kata Kunci: Akustik, Kelimpahan, Migrasi, Selat Bangka, Zooplankton.

Pendahuluan

Plankton menjadi bahan makanan berbagai jenis hewan laut lainnya (6). Skema
piramida trofik (makanan) ekosistem laut menunjukkan bahwa zooplankton
menempati tingkat trofik ke-2 (2). Dengan kata lain, keberadaan zooplankton di
suatu perairan merupakan penyumbang makanan bagi sumberdaya ikan (tingkat
trofik ke-3) di lautan.

Plankton sekalipun berukuran mikroskopis namun umumnya membentuk
kelompok (patchiness) dan memiliki anatomi yang berbeda-beda. Stanton et al
(1994a; 1996) dalem MacLennan and Simmonds (8) mengkelaskan anatomi
zooplankton secara akustik menjadi 3 kelas yakin Sfluid-like contohnya udang
Euphausiid, bercangkang keras & elastik contohnya gastropoda dan Gas Bearing
contohnya Siphonophores. Perbedaan bentuk tubuh dan struktur zooplankton
secara akustik dapat menghasilkan perbedaan kekuatan echo ( gema) untuk volume
dan massa yang sama,

Penelitian tahap pendahuluan ini, untuk mendapatkan data kelimpahan dan
nilai Targer Strength zooplankton serta migrasinya di dalam kolom air. Sehingga
twjuan jangka panjang dari penelitian zooplankton ini adalah untuk membuat
standar protokol zooplankton di perairan tropis secara akustik sehingga dapat
ditentukan status produktifitas primernya untuk keberlanjutan sumberdaya ikan.
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Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19-24 Juli 2008, di perairan Selat
Bangka, Propinsi Bangka Belitung (Gambar 1). Penelitian ini dianggap mewakili
musim timur yakni (Juni-Agustus). Identifikasi plankton dilaksanakan di
Laboratorium Dasar Kelautan FMIPA Universitas Sriwijaya. Adapun Pengolahan
data akustik dilaksanakan di Pusat Riset Perikanan Tangkap (PRPT) Jakarta.

Pengambilan data akustik menggunakan instrumen akustik yaitu SIMRAD
EY-60 120 kHz split-beam scientific echosounder. Transducer ES-120 7C 120
kHz digunakan sebagai pemancar dan penerima gelombang pulsa. Desain surve
akustik berbentuk paralel dengan 12 stasiun oseanografi (Gambar 1). Software
yang digunakan adalah Sonar 4.

Sampling plankton menggunakan planktonnet no. 23 (e 30 cm, # 0,0535
um) dengan cara menyaring air laut sebanyak 50 liter ke dalam plenfonnet di
setiap titik stasiun oseanografi. Hasil saringan plankton diawetkan dengan larutan
formalin 4% sebanyak 3 tetes (7), kemudian diidentifikasi di bawah mikroskop.
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Gambar 1. Lokasi penelitian beserta desain survei akustik dan stasiun
aseanografi

Hasil dan Pembahasan

a. Plankton Selat Bangka

Berdasarkan hasil analisa pengamatan sampling plankton, komposisi
haliplankton (plankton bahari) vang ditemukan pada musim timur di perairan
Selat Bangka terdiri dari 10 jenis fitoplankton. Fitoplankton yang ditemukan
terdiri dari dua kelas vaitu: Bacillariophyceae dan Dinophyceae, sedangkan untuk
jenis zooplankton ditemukan dua genus. Pada kelas Bacillariophyceae terdiri dari
9 spesies vaitu Coscinodiscus sp, Bacteriastrum sp, Chaetaceros sp, Dhtilum sp,
Thalassiosiva sp, Asterionella sp, Biddulphia sp, Nitzschia sp, Hentialus sp.
Adapun kelas Dinophyceae diwakilkan oleh satu spesies yaitu Ceratium sp. Untuk
zooplankton ditemukan dua spesies yaitu Ewterpina sp dan Hyperia sp.
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Haliplankton yang ditemukan merupakan kelompok plankton neritik (1 ).
Kelimpahan plankton di perairan  Selat Bangka saa pengamatan
didominasi jenis phytoplankton sebesar 95,8%. Adapun jenis zooplankton sebesar
4,2% (32 ind/l) dan spesies dominannya adalah Euterpina sp sebesar 71% (23
ind/l). Secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2. Adapun Spesies
zooplankton dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan kelas anatomi secara
akustik termasuk kedalam kelas Sluid like untuk Euterping sp dan Hyperia sp.

b. Target Strength Zooplankton

Menurut Demer and Martin (3), Targer Strength (TS) zooplankton secara
akustik menggunakan frekuensi 200 kHz, TS-nya antara (-60)-(-83) dB dengan
modus -70 dB dan pada frekuensi 420 kHz, TS-nya antara (-69)-(-89) dB dengan
madus -70 dB. Jenis zooplankton yang diteliti adalah Neocalanus sp, Neomysis
Sp, Heptacarpus sp, Pandalus sp, Crangon sp dan Melita sp. Adapun menurut
Demer and Conti, 2004, zooplankton untuk frekuensi 120 kHz, TS-nya antara (-
70)-(-90) dB dengan modus -70 dB. Jenis zooplankton yane diteliti adalah
Euphausia superba (erill).

Gambar. 2. Kelimpahan plankton di perairan Selat Bangka
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Gambar. 3. Zooplankton holoplanktonik A, Ewerpina sp dan B. Hyperia sp.
(Sumber : Johnson and Allen, 20035)

Target strength zooplankton vang dilakukan pada penelitian di perairan
Selat Bangka ini menggunakan frekuensi 120 kHz sehingga kisaran TS vang
digunakan adalah (-69)-(-70) dB. Sebaiknya menggunakan kisaran nilai TS antara
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(-70) sampai (-90) dengan selang 3 dB. Namun ada kekeliruan Selting saat
pemasangan sehingga TS freshold pada -70 dB.

Trace individu plankton berdasarkan TS (-69)-(-70) dB dibagi menjadi 4
strata kedalaman yaitu 1-5 m, 6-10 m, 10-20 m dan 20-30 m. Hal ini disesuaikan
dengan kedalaman maksimum perairan Selat Bangka yakni 50 m. Jumlah stasiun
sampling adalah 12 stasiun. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4. Pada
Gambar 4, dapat dilihat bahwa individu zooplankton terbanyak berada pada strata
10-20 m pada siang hari yakni 4991 trace dan pada malam hari trace zooplankton
tersebar merata mulai kedalaman 1 meter hingea 20 m.

¢. Migrasi Harian Zooplankton

Migrasi harian zooplankton berguna untuk mengetahui tingkah laku
zooplankton secara vertikal sehingga bisa dideteksi keberadaan zooplankton
dalam kolom perairan. Keberadaan zooplankton -yang tergantung pada arus-
berkaitan erat dengan keberadaan sumberdaya ikan sebagai satu kesatuan rantai
makan. Di laut terbuka banyak zooplankton yang dapat melakukan gerakan naik
turun secara berkala atau dikenal dengan migrasi vertikal. Pada malam hari
zooplankton naik ke atas menuju ke permukaan sedangkan pada siang hari turun
ke lapisan bawah (6).
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Gambar. 4. Jumlah frace individu plankton dengan TS (-70)-(-69) dB pada
berbagai strata kedalaman

Menurut Johnson and Allen (5), Zooplankton holoplanktonik Euterpina sp
(subkelas copepoda kelas crustacea termasuk kelompok kopepoda yang mampu
beradaptasi pada kisaran salinitas yang lebar atau berasosiasi dengan perairan
laut) dan Hyperia sp (amphipoda yang merupakan krustasea tanpa karapas
mampu berenang dengan baik, merupakan spesies parasit atau menempel pada
ubur ubur atau ctenophores). Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa individu
zooplankton di perairan Selat Bangka, pada musim timur, dominan berada pada
kolom perairan 10-20 m pada siang hari dan menuju ke atas pada malam hari.

Pergerakan harian zooplankton bisa dideteksi dari densitas zooplankton
per kedalaman perairan dan waktu hariannya. Densitas zooplankton pada malam
hari rata-rata sebesar 53.124 ind/1000m” dan pada siang hari rata-rata sebesar
189.284 ind/1000m” seperti pada Tabel .
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Tabel 1. Densitas zooplankton berdasarkan migrasi harian

Deensitas zooplankton (#/1000m™)

Rata-
Strata Kedalaman Siang rata ~ Malam Rata-rata
1-5 m 2.183 364 1.422 237
6-10 m 9.689 1615 3.692 615
10-20 m 369.309  61.552 313.628 52.271
20-30 m 754,522 125,754 - -
Jumlah 1,135.703 189.284 318.742 53.124
Maks Kedalaman
perairan (m) 50.50 38.30

Berdasarkan Gambar 5, densitas zooplankton terpadat adalah pada siang
hari dan cenderung bergerak ke dasar perairan. Peningkatan densitas zooplankton
pada siang hari terutama stasiun 7 — 9 vakni pada perairan Tanjung Bedaun dan
Tanjung Berani. Ini disebabkan pada ketiga stasiun tersebut terdapat tambang
timah rakyat atau biasa disebut Tambang Inkonfensional (T I) sehingga kondisi
perairan menjadi subur,

Penelitian mengenai plankton seperti nilai Target Strength, densitas,
migrasi dan lain-lain, perlu juga pendekatan plankton yang diarahkan pada
patchness  plankton  sehingga dapat  diketahui pola pengelompokkan
produktifitasnya.

.
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20-30'm

Denatas plankicn findr1oemay

Gambar 5. Densitas zooplankton pada berbagai strata kedalaman dan waktu
harian

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Zooplankton holoplanktonik yang ditemukan saat penelitian secara akustik
di perairan Selat Bangka terdiri dari dua Jenis yaitu Euterping sp. dan Hyperia sp
dan kelas anatomi secara akustik termasuk ke dalam kelas fluid like.

Individu zooplankton terbanyak berada pada strata 10-20 m pada siang
hari vakni 4991 rrace berdasarkan Target strength -69 dB sampai -70 dB.
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Densitas  zooplankton pada malam hari rata-rata sebesar 53,124
ind/1000m® dan pada siang hari rata-rata sebesar 189.284 ind/1000m". Migrasi
vertikal zooplankton yakni berada pada strata 10-20 m pada siang hari dan menuju
ke atas pada malam hari.

Saran

Diharapkan dilakukan penelitian sejenis untuk musim yang berbeda.
Disamping itu, pada sampling plankton dan pengukuran parameter oseanografi
sebaiknya digunakan alat yang lebih akurat, seperti Video Plankton Recorder
(VER).
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